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Disertas ini merupakan kritikan terhadap teori Emile Durkheim mengenai konsep sakral dan profan. Emile
Durkheim melihat religi sebagai suatu bentuk dikotomi antara sakral dan profan dalam dimensi ruang dan
waktu. Diskusi sakral dan profan selamaini senantiasa memperlakukan ruang dan waktu dalam analisis
yang coextensive atau menyatu. Padahal dalam beberapa kebudayaan, pemisahan kedua hal tersebut yaitu
antara ruang dan waktu sangat dibutuhkan dalam memahami konseps sakral, dan profan itu sendiri. Dalam
kebudayaan Cina perlu adanya pemisahan ruang dan waktu dalam memperlihatkan yang sakral. Disertasi ini
menunjukkan ruang sakral menjadi tidak sakral ketikatidak ada upacara dan dimensi waktu menentukan
konseps sakral. Melalui dimens waktulah, proses transformasi terjadi dengan mengubah yang profan
menjadi sakral demikian juga sebaliknya.

Penelitian ini merupakan penelitian metode etnografi yang dilakukan di kelenteng Hok Lay Kiong, Bekasi.
Teknik utama yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah pengamatan terlibat, dan pengamatan
terhadap upacara-upacara seperti sembahyang ceit capgo, rangkaian upacara lmlek mulai dari upacara
mengantar dewa dapur, upacara memandikan patung dewa, sampai dengan upacara Imlek, upacara
Capgomeh, dan upacara ulang tahun dewa Hian Thian Siang Tee, yang merupakan dewa utama kel enteng.
Wawancara mendalam juga dilakukan terhadap orang-orang kelenteng yang eliputi pengurus yayasan,
pengurus kelenteng, medium, penjaga kelenteng, dan umat kelenteng. Dengan menganalisis upacara-upacara
tersebut terlihat bagaimana konsepsi sakral terwujud dalam sebuah upacara dan dimensi waktu yang
mengubah profan menjadi sakral.

...... This dissertation isaform of criticism of Emile Durkheim'’ s theory of the concepts of the sacred and
profane. Emile Durkheim perceives religion as dichotomy between the sacred and profane in the dimensions
of space and time. The discussion related to the sacred and profane has always treated space and time in
coextensive or unified analysis. Whereas in some cultures, the separation between space and time is needed
to understand the concepts of the sacred and profane. In Chinese culture, it is necessary to separate space
and time in showing

the sacred. This dissertation presents that the sacred space is not sacred when there is no ceremony, and the
time dimension determines the conception of the sacred. Through the time dimension, the process of
transformation occurs by changing the profane into the sacred, and vice versa. This study uses ethnographic
method conducted at Hok Lay Kiong Temple, Bekasi. The main data collection techniques used are
involved-observation, and ceremonies

observation such as the Ceit Capgo, Chinese New Y ear ceremonies ranging from accompanying the Kitchen
God, bathing ceremony to god statues, to Chinese New Y ear ceremonies, Capgomeh ceremony, and the
celebration of Hian Thian Siang Tee birthday. Indepth interviews were a'so conducted with the temple’'s
people including the foundation’s
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management, the temple administrator, the medium, the temple guards, and the temple community. By
analyzing the ceremonies, it can be seen how the conception of the sacred occured, and the time dimension
changes the profane into a sacred.



